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Abstact - This study aims to determine and analyze the process of establishing 

a Village-Owned Enterprise (BUMDes) in Tombatu Tiga Timur Village, 

Tombatu District, Southeast Minahasa Regency. The study used a qualitative 

method with data sources from informants, activities, and documentation. 

Data were collected through interviews, observation and documentation, 

then analyzed using procedures such as (data reduction, data presentation 

and conclusion drawing). The results of the study indicate that the 

implementation of BUMDes in Tombatu Tiga Timur Village has not been 

running optimally. In terms of BUMDes function, this institution has not been 

able to effectively drive the village economy due to weak institutional 

management, low apparatus capacity, and a lack of cross-sector support. 

Meanwhile, in terms of training, various capacity building programs for 

village government officials have not shown significant results due to low 

active participation, a weak literacy culture, minimal post-training 

evaluation, and training materials that are not contextual to village 

conditions. These conditions have an impact on the limited role of BUMDes 

in increasing Village Original Income (PADes) and community welfare. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis proses 

pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Tombatu Tiga 

Timur Kecamatan Tombatu Kabupaten Minahasa Tenggara. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan sumber data dari narasumber, 

aktivitas, dan dokumentasi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan prosedur seperti 

(reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan BUMDes di Desa Tombatu Tiga Timur 

belum berjalan optimal. Dari sisi fungsi BUMDes, lembaga ini belum 

mampu menjadi motor penggerak ekonomi desa secara efektif karena 

lemahnya pengelolaan kelembagaan, rendahnya kapasitas aparatur, serta 

kurangnya dukungan lintas sektor. Sementara dari sisi pelatihan, berbagai 

program peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa belum 

menunjukkan hasil yang signifikan akibat rendahnya partisipasi aktif, 

lemahnya budaya literasi, minimnya evaluasi pasca pelatihan, serta 

materi pelatihan yang kurang kontekstual dengan kondisi desa. Kondisi 

ini berdampak pada terbatasnya peran BUMDes dalam peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) serta kesejahteraan masyarakat. 
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1. Pendahuluan  

Rakyat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari berdirinya suatu negara. Sebuah negara yang telah 

berdiri mempunyaii kehairusain untuk menjaimin kesejaihteraiain raikyaitnyai, begitu jugai dengain Indonesiai. 

Pernyaitaiain tersebut tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 pada alinea ke 4 “yang melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia”. 

Pengembangan ekonomi masyakarat bukan hanya tanggungjawab pemerintah pusat, melainkan juga tugas yang 

perlu dilaksanakan oleh pemerintah desa. Apabila hanya dibebankan kepada pemerintah pusat, maka tingkat 

perekonomian di setiap daerah tidak akan merata. Daerah yang memiliki fasilitas penunjang seperti sarana 

prasarana serta sumber daya berkualitas akan memiliki taraf hidup yang baik. Berbeda dengan daerah yaing 

teraising dain tidaik memiliki infraistruktur pendukung untuk menunjaing kehidupain maisyairaikait. Keaidaiain 

ini aipaibilai dibiairkain aikain menimbulkain kecemburuain sertai kesenjaingain aintairai oraing kaiyai dain 

miskin. [1] 

Seitiap Deisa meimiliki keiseimpatan untuk maju dan beirkeimbang beirdasarkan poteinsi yang dimiliki 

oleih Deisa teirseibut baik meilalui Sumbeir Daya Alam, peirtanian, peirikanan, pariwisata dan lain seibagainya. 

Kareina itu, peimeirintah Indoneisia sadar beitul bahwa Daeirah pinggiran atau Deisa beinar-beinar dapat 

meimbeirikan kontribusi yang beisar bagi peirkeimbangan suatu Neigara jika peimeirintah meimbeirikan 

keiweinangan dan meiningkatkan produksi suatu Deisa deingan meinyalurkan Dana Deisa untuk 

meingeimbangkan poteinsi-poteinsi teirseibut. [2] 

Peiran peimeirintah deisa dibutuhkan untuk meimantau keiadaan di seitiap daeirah dan meimfasilitasi agar 

teirjadi peingeimbangan sumbeir daya eikonomi masyarakat deisa. Peingeimbangan eikonomi yang dilakukan 

untuk meiningkatkan keiseijahteiraan hidup peirlu meilibatkan masyarakat seicara keiseiluruhan, deingan 

meimanfaatkan sumbeir daya yang ada di beirbagai bidang. [3] Deisa yang tidak meimiliki dukungan dari 

peimeirintah dan organisasi local lainnya untuk meimulai strateigi dan meimpromosikan keiseimpatan 

meingakseis layanan keiuangan akan reintan teirhadap peingurangan keiuangan di deisa. Keinyataannya 

peingeimbangan sumbeir daya eikonomi masyarakat deisa masih beilum optimal, seipeirti yang teilah dikeitahui 

bahwa keiteirseidiaan dana dapat meindukung atau meinghambat peimbangunan. Kondisi keiteirbatasan dana 

yang ada meimpunyai peingaruh teirhadap peimbangunan eikonomi yang dilakukan. Peirtumbuhan eikonomi 

Indoneisia pada beibeirapa tahun kei deipan konsistein di bawah poteinsinya. Peirtumbuhan deingan tingkat 

meineingah itu tidak cukup meinjawab peirsoalan peingangguran dan keimiskinan. Peingeimbangan sumbeir daya 

eikonomi masyarakat deisa tidak akan beirjalan deingan baik apabila tidak ada keirja sama antara masyarakat 

deingan peimeirintah. Peimeirintahan deisa harus seilalu meimantau masyarakat. Poteinsi sumbeir daya yang ada 

di deisa peirlu dimanfaatkan untuk meiningkatkan peinghasilan masyarakat. Teinaga keirja yang produktif peirlu 

dibimbing agar bisa meimiliki peinghasilan yang meiningkatkan keiseijahteiraan hidup. Peingeilolaan sumbeir 

daya alam dan sumbeir daya manusia meirupakan suatu hal yang peingeilolaannya harus teipat agar peimanfaatan 

sumbeir daya yang teirseidia deingan cara yang bijak akan meinghasilkan dampak eifisieinsi peinggunaan sumbeir 

daya dan seibagai ciri khas daeirah. [4] 

 

Dalam meinangani masalah keiseijahteiraan masyarakat dan peimbangunan peideisaan, peimbeintukan 

Badan Usaha Milik Deisa (BUMDeis) meinjadi salah satu strateigi yang eifeiktif. Meinurut deifinisi dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 6, BUMDeis adalah badan usaha yang keipeimilikannya 

seipeinuhnya atau seibagian beisar dimiliki oleih deisa meilalui peinyeirtaan modal langsung dari keikayaan deisa 

yang teilah dipisahkan, deingan tujuan meingeilola aseit, meinyeidiakan layanan, dan meingeimbangkan usaha 

lainnya deimi keiseijahteiraan masyarakat seicara maksimal. [5] Deingan peimbeintukan BUMDeis, deisa dapat 

meingoptimalkan sumbeir daya dan poteinsi lokal untuk meiningkatkan peindapatan dan keiseijahteiraan 

masyarakat. BUMDeis dapat meingeilola beirbagai usaha seipeirti peirtanian, peiteirnakan, pariwisata, dan lain-

lain, seirta meinyeidiakan layanan peinting seipeirti keiseihatan, peindidikan, dan infrastruktur dasar. Meilalui 

BUMDeis, deisa dapat leibih mandiri dalam meingeilola dan meimanfaatkan poteinsi eikonomi lokal, seirta 

meiningkatkan partisipasi masyarakat dalam proseis peimbangunan. [6] 

 

Badan Usaha Miiliik Deisa (BUMDeis) diidiiriikan pada hampiir seiluruh wiilayah peideisaan dii 

Iindoneisiia, beigiitu juga deingan salah satu deisa yang beirnama Deisa Tombatu Tiiga Tiimur dan beirlokasii dii 

wiilayah Keicamatan Tombatu Kabupatein Miinahasa Teinggara. Deisa Tombatu Tiiga Tiimur seibagaii seibuah 

deisa yang teirdiirii atas 4 Jaga deingan mayoriitas mata peincahariian peinduduknya seibagaii peitanii. Adapun 

peilaksanaan Badan Usaha Miiliik Deisa (BUMDeis) dii Deisa Tombatu Tiiga Tiimur seijauh iinii meinurut 

analiisa seimeintara peinuliis bahwa peilaksanaanya beilum mampu meimpeirbaiikii keihiidupan masyarakat 

ataupun meimbeiriikan dampak akan adanya peiniingkatan keiseijahteiraan. Hal iinii diidasarkan pada data jumlah 

masyarakat miiskiin dan peingangguran yang reilatiif masiih tiinggii. Deingan angka yang cukup tiinggii teirseibut 

teintu meimbeiriikan dampak yang siigniifiikan teirhadap tiingkat keiseijahteiraan masyarakat Deisa Tombatu 

Tiiga Tiimur. Keibeiradaan Badan Usaha Miiliik Deisa (BUMDeis) seiharusnya dapat meinjadii stiimulus 
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teirhadap peirbaiikan kualiitas keiseijahteiraan masyarakat, namun harapan teirseibut beirbandiing teirbaliik 

deingan reialiita dii lapangan. Seihiingga masalah teirseibut sampaii saat iinii beilum diikeitahuii faktor apa yang 

meinyeibabkan tiidak optiimalnya peilaksanaan Badan Usaha Miiliik Deisa (BUMDeis) dii Deisa Tombatu Tiiga 

Tiimur. 

  

Darii peirmasalahan diiatas, teirliihat bahwa tiingkat keiseijahteiraan masyarakat dii Deisa Tombatu Tiiga 

Tiimur masiih jauh darii yang diiharapkan. Meiskiipun Badan Usaha Miiliik Deisa (BUMDeis) teilah diidiiriikan 

oleih peimeiriintah deisa darii masa keipeimiimpiinan keipala deisa seibeilumnya hiingga saat iinii, namun 

dampaknya teirhadap keihiidupan masyarakat dii Deisa Tombatu Tiiga Tiimur beilum meimbeiriikan dampak 

yang siigniifiikan. Bahkan hiingga saat iinii, tiidak ada upaya konkreit darii peimeiriintah deisa yang teirkaiit 

deingan peingeimbangan atau peimbeirdayaan masyarakat untuk meiniingkatkan peireikonomiian, teirutama dii 

Deisa Tombatu Tiiga Tiimur. Seilaiin iitu, peindiiriian Badan Usaha Miiliik Deisa (BUMDeis) dii Deisa Tombatu 

Tiiga Tiimur seiharusnya diiharapkan dapat meiniingkatkan peireikonomiian masyarakat dan keiseijahteiraan 

meireika. Namun, keinyataannya beirbeida deingan harapan teirseibut. BUMDeis yang ada dii Deisa Tombatu 

Tiiga Tiimur beilum beirhasiil meincapaii tujuan utama dan meinjalankan fungsiinya seicara optiimal. 

Dampaknya, beilum ada peiniingkatan siigniifiikan dalam peireikonomiian masyarakat dii Deisa Tombatu Tiiga 

Tiimur hiingga saat iinii. Poteinsii sumbeir daya alam dii Deisa Tombatu Tiiga Tiimur umumnya diiarahkan pada 

seiktor peirtaniian kareina meimiiliikii poteinsii peirtaniian yang cukup baiik. Peimanfaatan keikayaan alamnya 

iinii tiidak leipas darii peiran peimeiriintah deisa yang teirus meineirus meimbeiriikan program-program guna 

meimaksiimalkan poteinsii deisa untuk keiseijahteiraan masyarakatnya. Program-program teirseibut beirupa 

peilatiihan dan peimbangunan iinfrastruktur yang beirguna bagii keipeintiingan masyarakat yang dapat 

meingatasii masalah yang teirjadii diidalam masyarakat seirta peiniingkatan mutu darii hasiil produksii. Meilaluii 

program-program teirseibut, peimeiriintah dapat meinyalurkan bantuan yang beirupa bantuan mateiriial maupun 

non mateiriial. Peinyaluran bantuan non mateiriial umumnya yaiitu peilatiihan masyarakat, peilatiihan aparatur 

deisa dan peinyuluhan dii deisa teirseibut. Seidangkan yang beirupa mateiriial beirupa fasiiliitas-fasiiliitas yang 

meinunjang hasiil produksii masyarakat seipeirtii iiriigasii, lumbung padii, peinyeidiiaan obat- obatan dan pupuk. 

Peirmasalah yang teirjadii dii deisa karowa yaiitu seimakiin harii jumlah masyarakat yang masiih meimiiliih 

beirtanii seimakiin keiciil . Masyarakat leibiih teirtariik untuk beikeirja dii peirusahaan dan dii iinstansii-iinstansii 

peimeiriintah seirta swasta laiinnya seihiingga peimeiriintahan diianggap tiidak meinjanjiikan lagii. Darii data 

yang diidapatkan meinunjukkan mayoriitas peimuda deingan lulusan SMA atau seideirajat rata-rata tiidak 

meilanjutkan peindiidiikan kei peirguruan tiinggii, leibiih meimiiliih beikeirja seibagaii peidagang, buruh, dan 

banyak pula yang beikeirja dii luar daeirah seibagaii karyawan peirusahaan. Darii peirmasalahan iinii, 

peirgeiseiran peitanii yang lama (tua) lambat laun akan diigantiikan deingan geineirasii mudanya seikarang. 

Deingan deimiikiian, deisa seiharusnya dapat meingantiisiipasii dan meimbeiriikan peinyuluhan dan peilatiihan 

seirta meimotiivasii masyarakat agar meindapat dorongan dan meinyadarii bahwa seiktor peirtaniian adalah 

seiktor keibutuhan yang paliing peintiing bagii masyarakat. 

 

Peirmasalahan laiin yang teirjadii kurangnya bobot hasiil panein dan banyaknya angka panein dii Deisa 

Tombatu Tiiga Tiimur deingan rata-rata kualiitas miilu yang diihasiilkan hanya meincapaii kualiitas standar. Maka 

yang diipeirlukan seiharusnya peimeiriintah deisa meimbeirii peirbaiikan pada iinfrastrukturnya dan peinyeidiiaan 

biibiit maupun obat-obatan. Dalam hal iinii, peimeiriintah kurang tanggap dalam masalah deingan masalah yang 

diihadapii seihiingga kurang puasnya masyarakat deingan hasiil teirseibut. Teintunya masyarakat meingiingiinkan 

biibiit unggul untuk meinggantiikan biibiit yang diipakaii saat iinii. Kareina jiika biibiit yang saat iinii diipakaii 

hasiil produksiinya tiidak maksiimal. Langkah teipat yang diilakukan deisa seiharusnya deisa meimbuka keirja 

sama deingan diinas peirtaniian maupun diinas keiteinagakeirjaan untuk meiniingkatkan keiseijahteiraan daeirah 

teirseibut. Seibagaiimana deisa pada umumnya, seiharusnya deisa meimiiliikii siisteim peingeilolaan hasiil 

produksii, hasiil bumii, dan hasiil yang diipeiroleih darii sumbeir daya manusiia seicara mandiirii seihiingga 

peimasukan deisa dan peingeilolaan hasiil produksii meinjadii maksiimal. Deingan peingeilolaan yang baiik maka 

keiseijahteiraan deisa dan masyarakat meinjadii leibiih baiik. Jiika keiseijahteiraan meimbaiik, maka tujuan utama 

peimeiriintah dalam peimbangunan deisa seibagaii pondasii Neigara akan meimbaiik atau teircapaii. 

 

Peineiliitiian iinii diifokuskan pada “TAHAPAN PEiMBEiNTUKAN BUMDEiS DIi DEiSA TOMBATU 

TIiGA TIiMUR KEiCAMATAN TOMBATU KABUPATEiN MIiNAHASA TEiNGGARA.”. 

2. Metode Penelitian  

Metode dalam penelitian ini adalah kulaitatif. Peneliti memutuskan untuk menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif karena pendekatan ini memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah 

yang ada, yakni terkait dengan Peran Pemerintah Desa Dalam Pelayanan Penyediaan Air Bersih Di Desa  Desa 

Kalait Dua Kecamatan Touluaan Selatan Kabupaten Minahasa Tenggara., Berdasarkan temuan-temuan yang 

diperoleh dari latar belakang masalah saat observasi awal dilaksanakan. Subjek dari penelitian ini terdiri dari 

informan utama atau informan kunci dan informan pendukung. Yang akan menjadi informan dalam penelitian ini 
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yaitu Desa Kalait Dua. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi panduan wawancara, yaitu: a) 

pernyataan pimpinan serta pegawai negeri sipil mengenai Peran Pemerintah Desa Dalam Pelayanan Penyediaan 

Air Bersih Di Desa  Desa Kalait Dua Kecamatan Touluaan Selatan Kabupaten Minahasa Tenggara.; b) 

dokumentasi hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber; dan c) panduan untuk kegiatan observasi.[6] 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langka-langka yaitu Reduksi data 

(Data Reduction), Display Data Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, diperlukan pengelolaan sumber daya 

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh anggota Setiap pekerjaan dari tiap individu pegawai dalam organisasi akan 

ikut menentukan tercapainya hasil kegiatan organisasi yang telah direncanakan terlebih dahulu.  

1. Mekanisme Pelayanan  Penyediaan Air Bersih di Kalait 2 

Mekanisme Pelayanan  air bersih di temukan beberapa hasil penelitian dari wawancara dengan informan 

yaitu: Mekanisme sumber air yang ada di desa   Dua yaitu berasal dari air pegunungan yang sudah disalurkan 

melalui pipa-pipa kemudian di tambung ke bak-bak, selanjutnya terdapat Potensi sumber daya air tersedia di 

desa kalait dua. Namun yang masih jadi kendala dalam hal ini adalah ketersediaan Air di Desa Kalait masih 

belum cukup Untuk Memenuhi kegiatan Sehari-Hari, adapun yang berkaitan dengan mutu air bersih sangat baik, 

jernih bersih, bebas bau dan bebas penyakit Air besrih yang ada di pegunungan disalurkan melalui pipa-pipa ke 

bak-bak setiap jaga di desa Kalait, tetapi mayarakat harus lebih memperhatikan kebersihan bak-bak agar tidak 

terkontaminasi dengan limbah rumah tangga dan juga kotoran binatang.Jika dilihat dari hasil penelitian yang 

sudah didapatkan dari temuan hasil penelitian bahwa yang masih menjadi kendala atau kurangnya mekanisme 

Pelayanan  air bersi adalah air yang tersedia belum mampu menjangkau seluruh masyarakat.  

Sangat pentingnya pelayanan yang dilakukan aparatur pemerintah di bidang pemerintahan karena berkaitan 

dengan kepentingan umum dan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Pemerintah didirikan untuk 

melayani masyarakat, bukan dirinya sendiri. Itu berarti menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap 

anggota masyarakat mengembangkan kemampuan dan inovasi mereka dalam menyediakan layanan untuk 

mencapai tujuan bersama. Kinerja pegawai sangat dibutuhkan dalam mewujudkan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat umum. Apartur pemerintahan dalam melayani masyarakat dituntut untuk memiliki kinerja yang baik 

dalam proses pelayanan sehingga masyarakat yang membutuhkan pelayanan tidak dirugikan dan masyarakatpun 

merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan.[6] 

2. Perencanaan Pelayanan  Penyediaan Air Bersih di Kalait Dua. 

Berdasarkan perencanaan Pelayanan  air bersih di Kalait Dua, melalui hasil wawancara dengan informaan 

didapatkan beberapa hasilpenelitian yaitu bahwa Pelayanan  air bersih sudah di rencanalan ada beberapa tahap 

dalam perencanaan Pelayanan  air bersih yaitu yang pertama melakukan survey sumber daya air yang ada, 

menganalisis mutu sumber daya air, serta perencanaan penyaluran dan pelakasanaan Perencanaan pemerintah 

desa mengalokasikan anggaran desa untuk program penyediaan air bersih menggunakan sebagian dana desa. 

Namun yang menjadi permasalahan disni adalah perencanaan sudah dilakukan namun untuk merealisasikan 

perencanaan ini masih sulit karena masih banyak faktor-faktor yang menghambat salah satunya adalah masih 

kekurangan dana.Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa informan, serta dari 

perencanaan yang diberikan dari kantor desa dapat disimpulkan bahwa ada beberapa langkah-langkah 

perencanaan Pelayanan   air bersih di desa Kalait Tiga yaitu Musyawarah Desa Penyusunan, Pelayanan  Air 

Bersih, Rapat Penetapan Tim Penyusun Pelayanan  Air Bersih, Pelaksanaan Pengkajian Keadaan Desa, Laporan 

Pelaksanaan Pengkajian Keadaan Desa, Penyusunan Rancangan Pelayanan  Air Bersih, Rapat Penetapan 

Pelayanan  Air Bersih. 

3. Infrastrukutur Pelayanan Penyediaan  Air Bersih di Kalait Dua. 

Infrastruktur penyediaan air bersih adalah sistem yang terdiri dari sumur, pipa, instalasi pengolahan air, dan 

banyak elemen lainnya yang bertujuan untuk mengalirkan air bersih ke rumah-rumah dan bisnis. Ini adalah salah 

satu aspek terpenting dalam memastikan keberlanjutan hidup manusia.[7] Berdasarkan hasil penelitian dengan 

informan didapakan hasil bahwa: terdapat program perbaikan terhadap insfratruktur seperti pipa dan juga bak 

serta alat lainnya naum yang masih menjadi kendala dan juga masalah adalah bahwa petugas belum mampu 

bertanggung jawab secara penuh terkait pemelihaan insfratruktur air bersih.Pengembangan infrastruktur air 

bersih merupakan wujud dari asas dekonsentrasi yakni pelimpahan kewenangan dari pusat ke daerah Provinsi 

dan Kabupaten yang mana pengembangan infrastruktur air bersih. Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan beberapa informan, serta dari perencanaan yang diberikan dari kantor desa dapat disimpulkan 

bahwa  Infrastruktur yang ada di desa saperti akses jalan, selokan sudah memadai. Adapun yang infrastruktur  

penunjanga  Pelayanan  air bersih yang harus disediakan terdiri dari Jaringan suplai air untuk air minum, 

penyimpanan air, dan sebagainya, mencakup pompa, pipa, pemurnian air, alat ukur, dan bangunan yang 

menyimpan fasilitas tersebut, Saluran limbah dan instalasi pengolahan air limbah, Selokan untuk mengalirkan 

limpasan permukaan dan air hujan, Sistem pengendalian banjir.Pengembangan  infrastruktur air bersih di Kalait  

masih tergolong sedikit seperti bak  penampungan yang ada masih berukuran  kecil dan sudah tidak memadai, 
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bahkan ada yang telah lama tidak digunakan lagi sehingga belum bisa  memeuhi kebutuhan sehari-hari 

masyarakat  dan ketersediaan air bersih sekarang  menjadi minim karena disebabkan berbagai kendala seperti 

untuk mencari dan  mengembangkan air bersih yang baru menjadi sulit dikarenakan sumber air baku jauh. 

permasalahan yang sering terjadi diantaranya terkait infrastruktur yaitu masih sering terjadinya kebocoran pipa. 

Dengan adanya hal ini dalam perencanaan infratrusktur akan disediakan transportasi air yang berkualitas 

sehingga dapat disalurkan sampai ke rumah masyarakat. Kualitas pelayanan publik merupakan usaha untuk 

memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan produksi, jasa, manusia,proses, lingkungan dan yang 

menjadi kebutuhan serta keinginan konsumen baik itu berupa barang dan jasa yang diharapkan dapat memenuhi 

harapan dan kepuasan masyarakat sebagai pelanggan.[6] 

Salah satu fungsi pemerintah yang utama adalah menyelenggarakanpelayanan umum sebagai wujud dari 

tugas umum pemerintahan untuk mewujudkankesejahteraan masyarakat. Birokrasi merupakan instrumen 

pemerintah untukmewujudkan pelayanan publik yang efisien, efektif, berkeadilan, transparan danakuntabel. Hal 

ini berarti bahwa untuk mampu melaksanakan fungsi pemerintahdengan baik maka organisasi birokrasi harus 

profesional, tanggap, aspiratifterhadap berbagai tuntutan masyarakat yang dilayani. Seiring dengan hal 

tersebutpembinaan aparatur negara dilakukan secara terus menerus, agar dapat menjadi alatyang efisien dan 

efektif, bersih dan berwibawa, sehingga mampu menjalankantugas-tugas umum pemerintah maupun untuk 

menggerakkan pembangunan secara lancar dengan dilandasi semangat dan sikap pengabdian terhadap 

masyarakat.[9] 

4. Pembiayaan/Anggaran Pelayanan Penyediaan  Air Bersih di Kalait Dua. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu BUMD yang dimiliki pemerintah daerah 

berdasarkan Undang-Undang N o. 5 tahun 2962 sebagai usaha milik Pemerintah Daerah (Pemda) yang 

memberikan jasa pelayanan dan penyelanggaraan kemanfaatan umum di bidang air minum. Maka dari itu 

pembiayaan maupun penyelenggarannya memang harus dari pemerintah daerah atau pemerintah kabupaten. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa informan, dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan Pelayanan   air bersih di desa Kalait yaitu Dana dari pemerintah kabupaten atau pemerintah daerah, 

Dana Desa dan Iuran masyarakat.  

Masyarakat sadar keberadaan biaya operasional dan pemeliharaan merupakan faktor penting dalam menjamin 

keberlanjutan system Pelayanan  air bersih di pedesaan, karena selama ini dengan tidak adanya biaya operasional 

untuk Pelayanan  air bersih menyebabkan Pelayanan  yang sudah ada menjadi tidak terpelihara dan pada akhirnya 

mengalami kerusakan.  

Penyediaan air bersih di wilayah perdesaan sering mengalami kendala dalam keberlanjutannya. Salah satu 

kendala yang penting adalah kemiskinan yang dialami oleh sebagian besar masyarakat perdesaan. Kelompok 

masyarakat ini mempunyai keterbatasan akses terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih yang aman dan layak. 

Telah diidentifikasi bahwa kemiskinan dan jenis proyek yang partisipatif merupakan faktor signifikan yang 

mempengaruhi kondisi sistem penyediaan air bersih. Untuk menjaga keberlanjutan pelayanan air bersih di 

perdesaan, diperlukan Pelayanan  yang baik dan didukung oleh partisipasi masyarakat, baik dalam bentuk 

kelancaran pembayaran pemakaian air atau keterlibatan langsung dalam setiap tahapan kegiatan pelayanan air 

bersih. Pelayanan  yang baik dan keterlibatan masyarakat menjadi pendorong keandalan sistem penyediaan air 

bersih, yang pada akhirnya menaikkan tingkat kepuasan masyarakat. Pelayanan  yang baik harus didukung oleh 

kemampuan pengelola yang memadai dalam mengoperasikan sistem penyediaan air bersih. Keterbatasan 

kemampuan pengelola dapat diantisipasi dengan pemilihan teknologi penyediaan air bersih yang mudah 

pengoperasiannya dengan biaya yang terjangkau. Kemudahan pengoperasian dan keterjangkauan biaya inilah 

yang seharusnya menjadi perhatian bagi pemerintah desa Kalait Tiga. Namun yang masih jadi kendala adalah 

bahwa Dana belum sepenuhnya cukup untuk Pelayanan  air bersih walaupun Dana lain lain seperti dana hibah 

masyarakat juga ada, ini artyinya pembiayaan untuk Pelayanan  air bersih agar sampai ke rumah mayarakat 

cukup besar mengingat  sumber daya air di desa Kalait cukup jauh yaitu di pegunungan.    

5. Sumber Daya Manusia pada  Pelayanan  Penyediaan Air Bersih di Kalait Dua 

Berdasarkan Pelayanan  air bersih pengelola air bersih masih menggunakan menggunakan program yang 

lama yaitu penyaluran air langsung ke bak-bak dan tidak langsung kerumah-rumah, sedangkan untuk 

pemeliharaan fasilitas oleh pegawai belum sepenuhnya dilakukan dengan baik dan tanggung jawab hal ini karena 

terbuktinya masih ada keterlambatan. Yang menjadi penanggung jawab Pelayanan  air bersih adalah Pemerintah 

desa, petugas yang mengurus air bersih dan juga masyarakat desa kalait 2. Dari hasil dai atas dapat disimpulkan 

bahwa kendala yang masih terjadi dalam indikator sumber daya manusia pada Pelayanan  air bersih belum 

memiliki sumber daya yang ahli dan juga handal, karena masih di tangani oleh petugas biasa. 

Setiap orang yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam sebuah program pembangunan 

dengan cara melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan dan kegiatan-kegiatan selanjutnya dan untuk 

jangka yang lebih panjang. Dalam proses pengambilan keputusan ini kebanyakan dilakukan dalam pertemuan 

yang sudah di tentukan oleh ketua baik secara tertulis maupun lisan. Pertemuan sebagian masyarakat ini 

merupakan acara yang efektif dan efisien dalam setiap persoalan yang dibahas dapat arahkan untuk menciptakan 

keberlanjutan masyarakat terkait air bersih. Pelayanan  air bersih menggunakan sistem sederhana, pemilihan 
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desain dengan menggunakan sistem yang sederhana dimaksudkan agar masyarakat desa tidak kesulitan untuk 

mengoperasikan. Pada petugas bagian teknis dalam memperbaiki pipa terkadang para petugas pengelola air 

mendatangkan tenaga dari luar desa untuk memperbaikinya, karena kurang pahamnya terhadap Pelayanan  air 

bersih.  

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada dasarnya merupakan suatu bentuk keterlibatan dan 

keikutsertaan masyarakat secara aktif dan sukarela dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya dalam 

keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan bukanlah 

mobilisasi masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah kerja sama antara masyarakat dengan 

pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan dan membiayai pembangunan. Bentuk partisipasi yang 

digunakan masyarakat dalam Pelayanan  air bersih yaitu bentuk partisipasi tenaga dan uang kerana tingginya 

keinginan masyarakat untuk turut bekerja didalam pembangunan Pelayanan  air bersih dikarenakan kontribusi 

tenaga tidak berkaitan dengan atau membutuhkan pendidikan tinggi dan keahlian khusus, apalagi hanya sebagai 

buruh kasar. 

Dibentuknya program Pelayanan  air bersih ini karena adanya usulan dari sebagian masyarakat yang merasa 

desanya sangat membutuhkan air bersih. Pelayanan  air bersih dipimpin oleh seorang ketua yang dipilih melalui 

musyawarah warga desa yang bertugas mengkoordinir para anggotanya dalam rangka melaksanakan program 

yang ada di Desa Kalait Dua. Petugas dan masyarakat setempat berhasil membuat delapan pipa. Pipa tersebut 

akan disalurkan kerumah-rumah warga pertama satu pipa di Jaga I, dua pipa di Jaga III. Kedua pipa ini adalah 

pusat penyimpan air bersih yang akan disalurkan kerumah-rumah warga.  

Seharusnya di desa Kalait Dua perlu adanya perencanaan maupun pelaksanaan program Pelayanan  air bersih 

agar warga bisa menikmati air tanpa harus berjalan kaki lagi bak untuk mendapatkan air. Pemeliharaan pipa dan 

pipa saluran air biasanya petugas seharusnya melakukan pengecekan seminggu sekali selain itu para petugas 

secara bergantian setiap malam mengadakan penjagaan pipa karena ditakutkan ada pencurian dan terjadi 

kerusakan pada pipa yang ada ditengah jalan karena banyaknya kendaraan bermotor yang melintasi jalan tempat 

ditempatkannya pipa tersebut. Itupun dikerjakan secara bergantian oleh petugas, sedangkan jika ada komplen 

dari warga mengenai ketidaklancaran penyaluran air biasanya petugas secara bersama-sama mengecek setiap 

pipa dan pipa saluran air untuk mencari penyebab terhambat atau ketidaklancarnya saluran air tersebut. Dengan 

adanya penjagaan tersebut maka para petugas dapat menetralisir kemungkinan-kemungkinan yang akan 

merugikan masyarakat.  

Dalam setiap kegiatan yang melibatkan banyak orang maka organisasi merupakan salah satu penunjang 

lancarnya usaha untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dengan sistem pengorganisasian yang rapi dan 

jelas mengenai pembagian tugas dan tanggungjawab masing masing bagian, maka akan diperoleh hasil yang 

efektif dan efisien dari masing-masing bagian. Dalam struktur organisasi Pelayanan  air bersih di Desa Kalait 

Dua  diperlukan adanya hubungan atau kerja sama antar masing masing substansi yang ada dalam struktur 

organisasi, sehingga tercapai tugas dan fungsi dari Pelayanan  air bersih di Desa Kalait Dua. Setiap orang yang 

terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam sebuah program pembangunan dengan cara melibatkan 

mereka dalam pengambilan keputusan dan kegiatan kegiatan selanjutnya dan untuk jangka yang lebih panjang. 

Dalam proses pengambilan keputusan ini kebanyakan dilakukan dalam pertemuan yang sudah di tentukan oleh 

ketua baik secara tertulis maupun lisan. Pertemuan sebagian masyarakat ini merupakan acara yang efektif dan 

efisien dalam setiap persoalan yang dibahas dapat arahkan untuk keberlanjutan menciptakan masyarakat tentang 

Pelayanan  air bersih. Pelayanan  air bersih menggunakan sistem sederhana, pemilihan desain dengan 

menggunakan sistem yang sederhana dimaksudkan agar masyarakat desa tidak kesulitan untuk mengoperasikan 

dan melakukan pemeliharaan air bersih. Pada petugas bagian teknis dalam memperbaiki pipa terkadang para 

petugas pengelola air mendatangkan tenaga dari memperbaikinya, luar desa karena untuk kurang pahamnya 

terhadap Pelayanan  air bersih. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada dasarnya merupakan suatu 

bentuk keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat secara aktif dan sukarela dari dalam dirinya maupun dari luar 

dirinya dalam keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan[10].  

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mobilisasi masyarakat. bukanlah Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan adalah kerja sama antara masyarakat dengan pemerintah dalam melaksanakan dan merencanakan, 

membiayai pembangunan. Bentuk partisipasi yang digunakan masyarakat dalam Pelayanan  air bersih yaitu 

bentuk partisipasi tenaga dan uang kerana tingginya keinginan masyarakat untuk turut bekerja didalam 

pembangunan Pelayanan  air bersih dikarenakan kontribusi tenaga tidak berkaitan dengan atau membutuhkan 

pendidikan tinggi dan keahlian khusus, apalagi hanya sebagai buruh kasar. Masyarakat sadar keberadaan biaya 

operasional dan pemeliharaan merupakan faktor penting dalam menjamin keberlanjutan system Pelayanan  air 

bersih di pedesaan, karena selama ini dengan tidak adanya biaya operasional untuk Pelayanan  air bersih 

menyebabkan Pelayanan  yang sudah ada menjadi tidak terpelihara dan pada akhirnya mengalami kerusakan.  

Penyediaan air minum di wilayah perdesaan sering mengalami kendala dalam keberlanjutannya. Salah satu 

kendala yang penting adalah kemiskinan yang dialami oleh sebagian besar masyarakat perdesaan. Kelompok 

masyarakat ini mempunyai keterbatasan akses terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih yang aman dan layak. 

Telah diidentifikasi bahwa kemiskinan dan jenis proyek yang partisipatif merupakan faktor signifikan yang 
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mempengaruhi kondisi sistem penyediaan air bersih. Untuk menjaga keberlanjutan pelayanan air bersih di 

perdesaan, diperlukan Pelayanan  yang baik dan didukung oleh partisipasi masyarakat, baik dalam bentuk 

kelancaran pembayaran pemakaian air atau keterlibatan langsung dalam setiap tahapan kegiatan pelayanan air 

bersih. Pelayanan  yang baik dan keterlibatan masyarakat menjadi pendorong keandalan sistem penyediaan air 

bersih, yang pada akhirnya menaikkan tingkat kepuasan masyarakat. Pelayanan  yang baik harus didukung oleh 

kemampuan pengelola yang memadai dalam mengoperasikan sistem penyediaan air bersih. Keterbatasan 

kemampuan pengelola dapat diantisipasi dengan pemilihan teknologi penyediaan air bersih yang mudah 

pengoperasiannya dengan biaya yang terjangkau. Kemudahan pengoperasian dan keterjangkauan biaya inilah 

yang seharusnya menjadi perhatian bagi pemerintah desa Kalait Dua .  

Kepuasan pelanggan tidak semata-mata dipengaruhi oleh keandalan sistem. Faktor lain yang ditinjau adalah 

partisipasi masyarakat dalam Pelayanan  sistem penyediaan air bersih. Partisipasi masyarakat dapat berupa 

keikutsertaan masyarakat pada semua tahapan kegiatan, yaitu pengambilan keputusan, perencanaan, pemilihan 

teknologi, sosialisasi, dan pelaksanaan pembangunan. Partisipasi masyarakat yang tinggi terjadi pada masyarakat 

di Desa Kalait Dua . Proyek air bersih di desa ini dilaksanakan dengan bantuan PNPM, yang merupakan proyek 

yang menitikberatkan pada partisipasi masyarakat. Masyarakat disadarkan akan pentingnya air bersih dan 

sanitasi. Oleh karena itu sarana air bersih di desa ini dilaksanakan secara individual di tempat tinggal masing-

masing warga. Setelah melaui pembahasan yang cukup alot dan waktu yang lama akhirnya  

Rancangan Undang-undang Desa telah disyahkan menjadi Undang undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa. 

Hadirnya Undang-undang Desa akan terjadi perubahan konstalasi politik, hukum, ekonomi dan sosial pada 

pemerintahan desa di seluruh Indonesia. Dengan undang-undang tersebut pemerintahan desa punya dasar hokum 

yang jelas untuk mengakses sumber pendanaan dari APBD, APBN disamping pendapatan yang bersumber dari 

pendapatan asli desa guna menunjang pembangunan masyarakat di pedesaan. Dengan pemberian kewenangan 

yang lebih besar pemerintahan desa juga memiliki peluang untuk menentukan arah kebijakan dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pada sisi lain terbitnya undang-undang desa juga merupakan tantangan 

bagi pemerintahan desa beserta segenap stakeholder untuk bisa mengolah sumber dana dan peluang yang besar 

itu, karena tidak secara otomatis dengan dana yang besar akan langsung terwujud kesejahteraan apabila tidak 

mampu mengelola secara baik. Agar terwujud pembangunan desa yang efektif dan efisien tentunya dibutuhkan 

perencanaan yang matang dengan memperhitungkan segenap potensi yang dimiliki, tim kerja yang peofesional, 

pola pelaksanaan pembangunan yang tepat, pengawasan yang mampu menghindari kebocoran dan 

penyimpangan, serta adanya system pelaporan dan evaluasi yang transparan dan akuntabel. Apabila lima hal 

tersebut tidak bisa diwujudkan maka potensi sumber dana dan kewenangan yang besar tersebut akan menjadi 

sia-sia bahkan bisa menjadi bencana.  

Untuk mewujudkan semua ini dibutuhkan sumber daya manusia terutama perangkat desa yang professional 

dari segi pendidikan, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai tugas yang diembannya. Kondisi pemerintahan desa 

saat ini masih sangat lemah, hal ini disebabkan sistem pembangunan pemerintah sebelumnya yang bersifat top-

down, hampir semua pembangunan direncanakan oleh pusat dan desa tinggal menerima perintah apa yang harus 

dilakukan. Sehingga kemadirian aparatur desa sangat lemah, mereka belum terbiasa menyusun perencanaan 

pembangunan, penggalian potensi desa dan malakukan Pelayanan  yang baik sesuai kebutuhan masyarakatnya. 

Sebagian besar perangkat desa saat ini berpendidikan tingkat SMA/SMK bahkan masih banyak yang hanya 

tingkat SMP/SD, dan hanya sebagian kecil yang berasal dari perguruan tinggi. Dari segi ketrampilan, masih 

banyak perangkat desa yang belum menguasai computer dan teknologi informasi. Desa sebagai organisasi 

pemerintah dibentuk dan didirikan dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Karena 

memiliki tugas yang berat, organisasi pemerintah harus dipimpin dan diisi oleh ssumber daya manusia terpilih 

yang memiliki semangat yang tinggi, komitmen yang utuh, dan kompetensi yang mumpuni untuk melaksanakan 

tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan. 

4. Kesimpulan 

         Hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Peran Pemerintah Desa Dalam Pelayanan Penyediaan Air Bersih 

Di Desa Kalait Dua Kecamatan Touluaan Selatan Kabupaten Minahasa Tenggara  ” menunjukkan adanya berbagai 

temuan penting terkait peran pemerintah dimana secara umum Peran Pemerintah Desa Dalam Pelayanan 

Penyediaan  Air Bersih Di Desa  Kalait Dua Kecamatan Touluaan Selatan Kabupaten Minahasa Tenggara yang 

dilihat dari kelima indikator belum sesuai harapan, karena sampai sekarang  sumber air bersih belum masuk ke 

dalam rumah, Sumber Manusia Aparat/Petugas pengelola air bersih masih belum mumpuni melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggung jawab, serta belum mampu untuk memahami petunjuk pelaksanaan yang telah ditetapkan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Fasilitas pendukung dalam pelaksanaan Pelayanan  air bersih yang 

belum memadai, alat-alat yang dibutuhkan petugas dalam pencatatan dan pendataan, petunjuk tertulis, sampai 

dengan insentif petugas yang belum dapat langsung diterima, sehingga petugas pelaksana harus menggunakan 

biaya sendiri terlebih dahulu, walaupun nantinya akan ada penggantian, hal ini cukup menghambat pelaksanaan 

dilapangan. Terkait pembiayaan juga balum bisa menjangkau untuk Pelayanan  air bersih sampai ke dalam rumah, 

inilah yang sedang di upayakan pemerintah desa kalait saat ini 
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